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Abstract. Tangan Baru Village is one of the villages in Limboro District, Polewali Mandar. Most 
of the people in the village work as cattle and goat breeders. Results Based on the problems with 
the Village Head, it was found that there was a lack of knowledge of the breeders in Tangan 
Baru Village regarding livestock health management. So it is necessary to socialize about cattle 
and goat diseases and their prevention in Tangan Baru Village, Limboro District, Polewali 
Mandar. This activity was held on February 19, 2022, in the New Hand Village Office Hall. The 

method used in this activity is lecture and question and answer. The target of this activity is the 
farmers in the village of Tangan Baru. The purpose of this activity is to provide insight to 
farmers in Tangan Baru Village, Limboro District, Polewali Mandar regarding livestock health 
management as an effort to improve food security. The results of the interview after showing 
that there is an increase in the knowledge of farmers in Tangan Baru Village, Limboro District, 
Polewali Mandar on livestock health management as an effort to increase food security. In 
addition, all participants also stated that this socialization activity was very useful and 
increased their knowledge. So it can be said that this activity received a positive response and 

went according to purpose. 

Keywords: Socialization, livestock health management, food security, Tangan Baru Village. 

  
Abstrak. Desa Tangan Baru merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Limboro, 

Polewali Mandar. Sebagian besar masyarakat di desa tersebut berprofesi sebagai peternak sapi 
dan kambing. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan bersama dengan Kepala Desa 
setempat diperoleh bahwa minimnya pengetahuan para peternak di Desa Tangan Baru terkait 
manajemen kesehatan ternak. Sehingga perlu dilakukan sosialisasi mengenai penyakit pada 
sapi dan kambing serta pencegahannya di Desa Tangan Baru Kecamatan Limboro, Polewali 
Mandar. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2022 di Aula Kantor Desa Tangan 
Baru. Adapun metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah ceramah dan tanya jawab. 
Sasaran dari kegiatan ini adalah peternak yang ada di Desa Tangan Baru. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk memberikan wawasan kepada para peternak di Di Desa Tangan Baru, 
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Kecamatan Limboro, Polewali Mandar mengenai manajemen kesehatan ternak sebagai upaya 
meningkatkan ketahanan pangan. Hasil wawancara setelah kegiatan menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan pengetahuan peternak di Desa Tangan Baru, Kecamatan Limboro, Polewali 
Mandar mengenai manajemen kesehatan ternak sebagai upaya peningkatan ketahanan 
pangan. Selain itu seluruh peserta juga menyatakan bahwa kegiatan sosialisasi ini sangat 

bermanfaat dan menambah pengetahuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan ini 
memperoleh respon positif dan berjalan sesuai tujuan. 

         Kata Kunci: Sosialisasi, management kesehatan ternak, ketahanan pangan, Desa Tangan Baru. 

 
Pendahuluan 

Tangan Baru adalah salah satu desa di Kecamatan Limboro, Polewali Mandar. 
Masyrakat di desa tersebut sebagian besar berprofesi sebagai peternak sapi dan 
kambing yang dipelihara secara tradisional atau semi intensif serta tanpa 
memperhatikan manajemen kesehatan ternaknya.  Berdasarkan data yang 
diperoleh dari UPTD Kesehatan Hewan, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 
Polewali Mandar Tahun 2021, menyatakan bahwa beberapa jenis penyakit yang 
terdapat pada sapi dan kambing di Kecamatan Limboro adalah brucellosis, bovine 
ephemeral fever, helminthiasis, konjungtivits, baliziekte, distokia, malnutrisi, 
rhinitis, mastitis dan scabies. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
bersama dengan Kepala Desa setempat diperoleh permasalahan bahwa minimnya 
pengetahuan para peternak di Desa Tangan Baru terkait manajemen kesehatan 
ternak. Sehingga perlu dilakukan sosialisasi mengenai manajemen kesehatan 
ternak sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan di Desa Tangan Baru 
Kecamatan Limboro, Polewali Mandar.  

Di Indonesia, usaha peternakan masih memiliki prospek yang cerah 
kedepannya, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan jumlah penduduk, 
ekonomi, serta kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi protein hewani. 
Peternakan merupakan salah satu sumber mata pencaharian yang cukup besar di 
Indonesia (Mufrodi dkk, 2021). Ternak merupakan salah satu komoditas strategis 
untuk dikembangan dan mampu mendukung ketahanan pangan dalam 
menyediakan kebutuhan akan gizi protein hewani. Pembangunan usaha 
peternakan dihadapkan oleh beberapa tantangan, salah satunya adalah wabah 
penyakit yang menyerang ternak, sehingga menyebabkan kerugian bagi 
peternaknya (Otoluwa dkk., 2016).  

Penyakit merupakan kendala utama bagi pengembangan ternak di Indonesia, 
terutama peternakan rakyat, sehingga perlu diatasi untuk meningkatkan 
produksinya secara maksimal. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara 

beriklim tropis, sehingga banyak agen penyakit yang dapat tumbuh subur dan 
dapat dengan mudah menyebabkan penyakit pada ternak. Selain itu masih 
rendahnya pengetahuan peternak terkait penyakit pada ternak sehingga kurang 
memperhatikan dalam memelihara ternaknya, terutama berkaitan dengan 
pencegahan dan pengendalian suatu penyakit (Rahayu, 2008). Bahkan masyarakat 
dipedesaan secara umum beternak hanya sebagai usaha sambilan saat waktu 
luang ataupun sebagai tabungan ketika membutuhkan modal suatu saat (Ibrahim 
dkk., 2020) sehingga kurang memperhatikan manajemen kesehatan ternaknya.  

Ternak yang sakit atau kesehatannya yang buruk akan menyebabkan 
kerugian bagi peternaknya seperti kematian, produksinya menurun, dan 
mengeluarkan biaya untuk pengobatan dan sebagainya (Widyastuti dkk., 2017). 
Selain kerugian tersebut, terdapat beberapa penyakit pada ternak yang dapat 
menular ke manusia yang disebut dengan zoonosis, sehingga akan membahayakan 
bagi peternaknya (Pratama dkk., 2020). Beberapa penyakit pada sapi dan kambing 
yang bersifat zoonosis seperti anthrax, brucellosis, tuberkulosis, skabies, Q fever, 
dan lain sebagainya. Untuk mencegah kerugian baik itu secara ekonomi maupun 
penyakit yang bersifat zoonosis maka perlu meningkatkan pengetahuan, kesadaran 
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serta kepedulian masyarakat terhadap manajemen kesehatan ternak melalui 
kegiatan sosialisasi.  

Manajemen kesehatan ternak sangat berhubungan dengan upaya pencegahan 
infeksi oleh agen-agen penyebab penyakit melalui upaya menjaga biosekuriti 
dengan higienitas dan sanitasi kandang, manajemen pakan yang baik serta 
pemberian multivatamin dan obat cacing secara teratur (Nuraini dkk., 2020). 
Dengan penerapan manajemen kesehatan ternak secara konsisten dan 
berkelanjutan, diharapkan dapat meminimalkan dampak negatif penyakit ternak. 
Kesehatan ternak merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu usaha 
peternakan (Zulfanita dkk.,  2017). 

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wawasan kepada 
para peternak di Di Desa Tangan Baru, Kecamatan Limboro, Polewali Mandar 

mengenai manajemen kesehatan ternak sebagai upaya meningkatkan ketahanan 
pangan. Adanya kegiatan sosialisasi ini diharapkan mampu bermanfaat dalam 
menambah wawasan dan pengetahuan peternak tentang manajemen kesehatan 
ternak.  

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu. Kegiatan ini dilakukan pada Sabtu, 19 Februari 2022 di Aula 
Kantor Desa Tangan Baru. 
Khalayak Sasaran. Kegiatan ini diikuti oleh 18 peserta yang merupakan peternak 
di Desa Tangan Baru Kecamatan Limboro, Polewali Mandar. Peserta dipilih atas 
dasar rekomendasi Kepala Desa setempat.  
Metode Pengabdian. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu persiapan, 
pelaksanaan kegiatan sosialisasi, dan evaluasi.  
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dilakukan dengan survei lokasi terlebih dahulu untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami oleh masyarakat setempat. 
Adapun metode yang digunakan adalah metode observasi. Pada tahap ini juga 
dilakukan pembuatan materi yang akan dipaparkan pada kegiatan sosialisasi serta 
penyediaan fasilitas pendukung untuk kegiatan tersebut.  
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
Pemaparan materi mengenai manajemen kesehatan ternak sebagai upaya 
peningkatan ketahanan pangan dengan metode ceramah dan tanya jawab. 
3. Tahap Evaluasi 
Tahap ini dilakukan pada akhir pelaksanaan untuk mengetahui   
Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan pada kegiatan ini adalah 
peternak banyak mendapatkan pengetahuan baru mengenai manajemen kesehatan 
ternak sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan. Kegiatan ini dianggap 
berhasil jika terjadi peningkatan pengetahuan minimal sebesar 70%. 
Metode Evaluasi. Adapun metode evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 
keberhasilan kegiatan ini adalah dengan memberikan pre test lewat wawancara 
kepada peserta sebelum kegiatan dimulai dan post test kepada peserta yang sama 
dan dengan cara yang sama setelah kegiatan sosialisasi ini dilakukan. Pertanyaan 
wawancara berisi 5 soal terkait pengetahuan peternak terhadap manajemen 
kesehatan ternak.  

Hasil dan Pembahasan 
A. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan survei lokasi terlebih dahulu untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami oleh masyarakat setempat. 
Berdasarkan hasil wawancara untuk identikasi permasalahan dengan Kepala Desa 
serta masyarakat setempat diperoleh bahwa minimnya pengetahuan peternak di 
Desa tersebut mengenai manajemen kesehatan ternak. Dari hasil tersebutlah, 
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maka sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok peternak yang ada di Desa 
Tangan Baru, Kecamatan Limboro, Polewali Mandar. Sehingga kami berinisiatif 
untuk mengadakan kegiatan sosialisasi mengenai manajemen kesehatan ternak di 
Desa Tangan Baru Kecamatan Limboro, Polewali Mandar.  

 
B. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tangan Baru, 
Kecamatan Limboro, Polewali Mandar diikuti oleh 18 peternak, selain itu kegiatan 
ini juga dihadirin oleh Kepala Dusun dan Wakil Dekan II Fakultas Peternakan dan 
Perikanan, Universitas Sulawesi Barat. Pada kegiatan ini tidak sempat dihadiri oleh 
Kepala Desa dikarenakan adanya kegiatan lain yang berlangsung dihari yang sama. 
Banyaknya peserta yang hadir menunjukkan bahwa mereka sangat tertarik dan 

antusias dengan kegiatan ini. Adapun rangkaian acara pada kegiatan ini adalah 
pembacaan doa, sambutan oleh Kepala Dusun yang mewakili Kepala Desa yang 
tidak sempat hadir, sambutan oleh Wakil Dekan II Fakultas Peternakan dan 
Perikanan, Universitas Sulawesi Barat dan dilanjutkan dengan  pemaparan materi 
seperti gambar 1. Materi yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi ini adlaah 
manajemen kesehatan pada ternak sebagai upaya dalam peningkatan ketahanan 
pangan. 

Peserta sangat serius dalam mendengarkan pemaparan materi pada kegiatan 
tersebut. Selesai pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab oleh 
peserta sosialisasi. Pada sesi tersebut, tidak sedikit dari peserta yang memberikan 
pertanyaan seputar materi yang sudah disampikan bahkan mereka juga berdiskusi 
mengenai ternaknya yang sakit dan cara pencegahannya. Hal ini membuktikan 
bahwa mereka sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi ini, 
dikarenakan ingin menambah pengetahuan terkait penyakit manajemen kesehatan 
pada ternak. 

 

  
Gambar 1. Pemaparan materi mengenai penyakit pada sapi dan kambing  

serta penanggulangannya 

Materi ini sangat penting bagi masyarakat di Desa Tangan Baru, apalagi 
sebagian besar berprofesi sebagai peternak sapi dan kambing yang masih dikelola 
secara tradisional atau semi intensif tanpa memperhatikan manajemen kesehatan 
ternaknya. Ternak sapi dan kambing sangat strategis untuk dikembangan karena 
mampu mendukung ketahanan pangan dalam menyediakan kebutuhan gizi protein 
hewani masyarakat (Pinardi dkk, 2019). Apalagi saat ini Pemerintah sedang 
mengupayakan ketahanan pangan melalui penyediaan protein hewani asal ternak 
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017). Suatu usaha 
peternakan dikatakan berhasil apabila mampu memberikan kontribusi pendapatan 
dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari. Namun apabila 
ternaknya sakit atau kesehatannya buruk, maka akan menimbulkan beberapa 
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kerugian secara ekonomi akibat ternaknya mati, produktifitas menurun dan 
bahkan mengeluarkan biaya tambahan untuk pengobatan. Selain itu terdapat juga 
beberapa penyakit yang dapat menular ke manusia, sehingga membahayakan bagi 
peternaknya. Untuk mencegah hal tersebut diperlukan pengetahuan, kesadaran 
serta kepedulian peternak terhadap penyakit dan kesehatan ternaknya melalui 
kegiatan sosialisasi ini. 

 
C. Keberhasilan Kegiatan  

Perolehan nilai pre test dan post test setelah kegiatan menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan pengetahuan peternak di Desa Tangan Baru, Kecamatan 
Limboro, Polewali Mandar mengenai manajemen kesehatan ternak sebagai upaya 
peningkatan ketahanan pangan. Selain itu seluruh peserta juga menyatakan 
bahwa kegiatan sosialisasi ini sangat bermanfaat dan menambah pengetahuan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan ini memperoleh respon positif dan 
berjalan sesuai tujuan. 
 
Tabel 1. Perolehan Nilai Pre Test dan Post Test 

No. Urut 

Peserta 

Pre test Pos test 
Keterangan 

Benar Salah Benar Salah 

1 2 3 4 1 Terjadi Peningkatan 

2 3 2 4 1 Terjadi Peningkatan 

3 1 4 5 0 Terjadi Peningkatan 

4 4 1 5 0 Terjadi Peningkatan 

5 3 2 5 0 Terjadi Peningkatan 

6 2 3 5 0 Terjadi Peningkatan 

7 2 3 4 1 Terjadi Peningkatan 

8 3 2 5 0 Terjadi Peningkatan 

9 5 0 5 0 Tetap 

10 1 4 5 0 Terjadi Peningkatan 

11 2 3 4 1 Terjadi Peningkatan 

12 2 3 5 0 Terjadi Peningkatan 

13 3 2 5 0 Terjadi Peningkatan 

14 4 1 4 1 Tetap 

15 5 0 5 0 Tetap 

16 5 0 5 0 Tetap 

17 2 3 5 0 Terjadi Peningkatan 

18 2 3 5 0 Terjadi Peningkatan 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar hasil post test pengalami 
peningkatan pengetahuan peserta yaitu sebesar 77,8%. Hal tersebut diharapkan 
menjadi landasan untuk peningkatan pengetahuan peserta terkait manajemen 
kesehatan ternak sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan sosialisasi, pre test, dan post test dapat disimpulkan 
bahwa peternak di Desa Tangan Baru, Kecamatan Limboro, Polewali Mandar 
memahami materi yang sudah dipaparkan oleh narasumber terkait manajemen 
kesehatan ternak sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan. Selain itu 
kegiatan ini memperoleh respon positif dan berjalan sesuai tujuan. 
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